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Lampiran 1 : POA Laporan COC (Continuity of Care) 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

POA LAPORAN TUGAS AKHIR 

KEGIATAN KEGIATAN 
MARET 2021 APRIL 2021 MEI 2021 JUNI 2021 JULI 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengarahan penyusunan 

proposal 
                    

Proses bimbingan dan 

penyusunan proposal 

COC 

                    

Pelaksanaan ujian 

proposal COC 
                    

Pelaksanaan asuhan 

kebidanan secara 

Continuity of Care 

                    

Pendokumentasian 

menggunakan 

manajemen varney 

                    

Proses bimbingan dan 

penyusunan hasil COC 
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Pelaksanaan Ujian hasil 

COC 
                    

Revisi dan pengesahan 

COC 
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Lampiran 2 : Lembar Permohonan Menjadi Responden Penelitian 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 3 : Inform Consent 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 4 : BUKU KIA IBU HAMIL 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 5 : KSPR 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 6: CATATAN KESEHATAN IBU BERSALIN, IBU NIFAS DAN BBL 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 7 : IBU NIFAS 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 8 : BAYI BARU LAHIR 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 9 Pemakaian Kontrasepsi ( KB ) 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran 10 SOP KINESIOTAPPING 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

 

SPO PEMASANGAN KINESIOTAPPING UNTUK NYERI 
PUNGGUNG PADA KEHAMILAN TM III 

No. Dokumen No. Revisi Halaman 

SPO 
(STANDAR 
PROSEDUR 
OPERASIONAL) 

Tanggal terbit Ditetapkan, 
 

Pengertian Nyeri punggung bawah pada kehamilan merupakan akibat pergerakan 
pusat gravitasi dan postur tubuh sehingga terjadi peningkatan lordose. 

Tujuan 1.Mengurangi nyeri, takut dan cemas 
2.Memberikan perasaan yang nyaman pada tubuh 
3.Menenangkan pikiran dan dapat mengontrol emosi 
4. Kinesio tapping pada ibu hamil untuk memperlancar kinerja otot, 

stabilitas sendi, dan memperbaiki tonus otot dan disabilitas fascia dari 
sendi sehingga nyeri punggung bawah pada kehamilan dapat teratasi. 
Terapi ini berperan sebagai analgesik spesifik untuk jangka pendek 
yaitu dapat menghilangkan rasa nyeri. 

Kebijakan Bahwa semua pasien yang mengalami nyeri dapat melakukan 
pemasangan kinesiotapping 

Alat  Kinesiotapping (bisa memakai koyo cabe), gunting kecil 

Prosedur Waktu yang di butuhkan untuk menjelaskan dan mempraktikkan teknik 
pemasangan kinesiotapping yaitu ≥10 menit. Pasien di minta untuk 
mempraktikkan teknik pemasangan kinesiotapping selama 10 menit. 
Teknik pemasangan kinesiotaping dapat di lakukan bila tidak ada 
kegawatan pada pasien. 

 
Pelaksanaan : 

a. Persiapkan pasien dalam posisi yang nyaman 
b. Siapkan lingkungan yang tenang 
c. Kontrak waktu dan jelaskan tujuan 
d. Perawat meminta pasien untuk merilekskan pikiran kemudian 

motivasi pasien  dan perawat mencatatnya sehingga catatan 
tersebut dapat digunakan 

e. Jelaskan rasional dan keuntungan dari teknik pemasangan 
kinesiotapping. 

f. Cuci tangan dan observasi tindakan prosedur pengendalian 
infeksi lainnya yang sesuai, berikan privasi, bantu pasien ke 
posisi yang nyaman dan minta pasien untuk bersikap tenang 

g. Area yang akan diberi kinesiotaping dibebaskan dari pakaian atau 
benda – benda lain. 

h. Area dibersihkan dari minyak dan lotion Pasang plester 
kinesiotape dan rekatkan  

i. Responden diposisikan sedikit membungkuk,  
j. Kinesiotaping yang digunakan adalah bentuk “ Y “  
k. Panjang Kinesiotaping lebih 2 inchi dibanding panjang otot,  
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l. Kinesiotaping ditempel sesuai dengan Origo dan Insertio Otot 
Erector Spine 

m. Metode “I” untuk mengurangi nyeri dan pembengkakan m.erector 
spine dipasang secara vertical dari m.erector spine.  

 

n. Penggunaan 2 x seminggu kemudian Kinesiotaping dilepas dari 
atas ke bawah dengan dibantu minyak. 

 
o. Dokumentasi respon pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



219 
 

 
 

Lampiran 11 DAFTAR TILIK KINESIOTAPPING 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

Nilai setiap kinerja Langkah yang diamati dengan menggunakan skala penilaian : 
YA        : Bila dikerjakan 
TIDAK  : Bila tidak dikerjakan 

 

NO PROSEDUR/LANGKAH KLINIK YA TIDAK 

  
Waktu yang di butuhkan untuk menjelaskan dan mempraktikkan 
teknik pemasangan kinesiotapping yaitu ≥10 menit. Pasien di minta 
untuk mempraktikkan teknik pemasangan kinesiotapping selama 10 
menit. Teknik pemasangan kinesiotaping dapat di lakukan bila tidak 
ada kegawatan pada pasien. 

 

Pelaksanaan Teknik Relaksasi Genggam Jari 

a. Persiapkan pasien dalam posisi yang nyaman 
b. Siapkan lingkungan yang tenang 
c. Kontrak waktu dan jelaskan tujuan 
d. Perawat meminta pasien untuk merilekskan pikiran 

kemudian motivasi pasien dan perawat mencatatnya 
sehingga catatan tersebut dapat digunakan 

e. Jelaskan rasional dan keuntungan dari teknik pemasangan 
kinesiotapping. 

f. Cuci tangan dan observasi tindakan prosedur pengendalian 
infeksi lainnya yang sesuai, berikan privasi, bantu pasien ke 
posisi yang nyaman dan minta pasien untuk bersikap 
tenang 

g. Area yang akan diberi kinesiotaping dibebaskan dari 
pakaian atau benda – benda lain. 

h. Area dibersihkan dari minyak dan lotion Pasang plester 
kinesiotape dan rekatkan  

i. Responden diposisikan sedikit membungkuk,  
j. Kinesiotaping yang digunakan adalah bentuk “ Y “  
k. Panjang Kinesiotaping lebih 2 inchi dibanding panjang otot,  
l. Kinesiotaping ditempel sesuai dengan Origo dan Insertio 

Otot Erector Spine 
m. Metode “I” untuk mengurangi nyeri dan pembengkakan 

m.erector spine dipasang secara vertical dari m.erector 
spine.  

n. Penggunaan 2 x seminggu kemudian Kinesiotaping dilepas 
dari atas ke bawah dengan dibantu minyak. 

o. Cuci tangan, Dokumentasi respon pasien 
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Lampiran 12 SOP SENAM NIFAS 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

 

SPO SENAM NIFAS 

            No. Dokumen  No.      Revisi Hal      Halaman 

S           SPO 

(STANDAR 

PROSEDUR 

OP            OPERASIONAL) 

Ta             Tanggal terbit Ditetapkan, 

 

1. P     1. Pengertian Senam nifas adalah senam yang dilakukan sejak hari pertama 

melahirkan setiap hari sampai hari yang kesepuluh, terdiri dari 

sederetan gerakan tubuh yang dilakukan untuk mempercepat 

pemulihan keadaan ibu.   

2.T       2. Tujuan 1.Membantu mempercepat pemulihan keadaan ibu 

2.Mempercepat proses involusi dan pemulihan fungsi alat kandungan 

3.Membantu memulihkan kekuatan dan kekencangan otot – otot 

panggul, perut dan perineum terutama otot yang berkaitan dengan 

kehamilan persalinan. 

4.Memperlancar pengeluaran lochea 

5.Membantu mengurangi rasa sakit pada otot – otot setelah 

melahirkan 

6.Merelaksasikan otot – otot yang menunjang proses kehamilan dan 

persalinan 

 

  3. Indikasi 

 

   1      1. Untuk ibu melahirkan yang sehat dan tidak ada kelainan 

2.Senam  ini dilakukan  6 jam setelah persalinan normal dan 8 jam setelah 

persalinan sectio caesar  dan dilakukan di rumah sakit atau rumah 

bersalin, dan diulang terus di rumah 

  4.Persiapan 1. Persiapan ruangan dan alas/matras/Kasur 

2. Ibu diberitahu tujuan, manfaat, kapan dilakukan senam nifas serta 

kontraindikasinya. 
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3. Perhatikan KU ibu adanya kontraindikasi dan ukur TTV, serta  

perhatikan kekuatan ibu. 

4. Musik untuk relaksasi ibu. 

 

5.Cara Kerja 1) Tahap Pra interaksi  

    a) Mencuci tangan  

    b) Menyiapkan alat  

T   2) Tahap Orientasi  

a) Memberikan salam teraupetik  

b) Validasi kondisi klien  

c) Menjaga privacy klien  

d) Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan ke klien  

 

3) Tahap Kerja  

 

HARI PERTAMA 

a. Posisi tidur terlentang kedua kaki lurus kedepan 

b. Tarik nafas (pernafasan perut) melalui hidung sambil merelaksasi 

otot perut 

c. Keluarkan nafas secara perlahan sambil mengkontraksikan otot 

perut 

d. Tahan nafas selama 3-5 detik untuk relaksasi  

e. Lakukan secara perlahan  

a. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

HARI KEDUA 

a. Posisi tidur lurus kedepan dengan kedua kaki lurus kedepan 

b. Kedua tangan ditarik lurus keatas sampai kedua telapak tangan 

bertemu 

c. Turun kan tangan sejajar dengan dada (posisi telentang ) 

d. Lakukan secara perlahan  

e. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

HARI KETIGA 
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a. Posisi tidur terlentang 

b. Kedua tangan berada di samping  

c. Kedua kaki ditekuk 45 derajat 

d. Bokong diangkat keatas 

e. Kembalikan keposisi semula 

f. Lakukan secara perlahan dan jangan menghentak 

g. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

HARI KEEMPAT 

a. Posisi tidur terlentang kaki ditekuk45 derajat 

b. Tangan kanan di atas perut, kepala ditekuk sampai dagu 

menyentuh dada 

c. Gerakkan anus ditekukkan 

d. Kerutkan otot anus ketika mengempiskan perut, atur pernafasan 

e. Ulangi sebanyak 8 kali 

 

HARI KELIMA 

a. Posisi terlentang kaki kiri ditekuk 45 derajat gerakan tangan kiri 

kearah kaki kanan, kepala di tekuk sampai dagu menyentuh 

dada 

b. Lakukan gerakan tersebut secara perlahan dan bertenaga 

c. Kerutkan otot sekitar anus ketika mengempiskan perut atau 

pernafasan  

d. Ulangi gerakan sampai 8 kali 

HARI KEENAM 

a. Posisi tidur terlentang, lutut ditarik sampai keatas kedua tangan 

disamping bidan  

b. Lakukan gerakan tersebut secara perlahan dan bertenaga 

c. Kerutkan otot sekitar anuss ketika mengempiskan perut atau 

pernafasan 

d. Ulangi gerakan sampai 8 kali 

HARI KETUJUH 
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a. Posisi tidur terlentang kedua kaki lurus 

b. Kedua kaki diangkat keatas secara lurus 

c. Turunkan kaki secara perlahan  

d. Pada saat angkat kaki perut ditarik kedalam 

e. Atur nafas  

f. Ulangi gerakan sampai 8 kali 

HARI KEDELAPAN 

a. Posisi miring  

b. Nafas melalui pernafasan mulut 

c. Kerutkan anus tahan selama 5-10 hitungan kemudian lepaskan 

d. Saat anus di kerutkan ambil nafas dan tahan selama 5-10 

hitungan kemudian buang nafas saat melepaskan gerakan 

HARI KESEMBILAN 

a. Posisi tidur terlentang kedua tangan disamping badan  

b. Kedua kaki diangkat 90 derjat kemudian di turunkan secara 

perlahan 

c. Atur pernafasan saat mengangkat dan menurun kan kaki 

d. Ulangi gerakan 8 kali 

HARI KESEPULUH  

a. Posisi tidur terlentang dengan tangan ditekuk kebelakang 

b. Bangun dengan posisi duduk dengan kedua tangan tetap di 

belakang kepala 

c. Kembali keposisi semula 

d. Lakukan secara perlahan dan jagan memaksa 

e. Atur pernafasan dan lakukan sebanyak 8 kali 

f. Perhatikan KU ibu serta ukur vital sign 

g.  Anjurkan ibu untuk minum 

h. Melakukan evaluasi dan anjurkan ibu untuk mengulangi yang 

telah di ajarkan 

  

4) Tahap Terminasi  

a) Evaluasi hasil kegiatan  
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b) Lakukan kontrak waktu untuk kegiatan selanjutnya  

c) Akhiri kegiatan dengan baik  

d) Cuci tangan  

 

8.Hasil 1. Merilekskan tubuh dan pikiran 

2. Menurunkan kecemasan, ketegangan, dan kelelahan 

9.Dokumentasi a) Catat respon klien  

b) Catat waktu pelaksanaan tindakan  

c) Paraf dan nama bidan 

d) Foto dokumentasi 
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Lampiran 13 DAFTAR TILIK SENAM NIFAS 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

Nilai setiap kinerja Langkah yang diamati dengan menggunakan skala penilaian : 

YA        : Bila dikerjakan 

TIDAK  : Bila tidak dikerjakan 

 

NO PROSEDUR 

NILAI 

YA TIDAK 

A. Persiapan Alat 

1 Ruangan yang nyaman   

2 Matras senam   

3 Air putih untuk minum   

4 Tensimeter, stetoskop, termometer dan jam 

tangan 

  

B. Sikap dan Perilaku 

5 Menjelaskan tujuan dan prosedur senam yang 

akan dilaksanakan 

  

6 Komunikasi dengan ibu selama melakukan 

bimbingan 

  

7 Tanggap terhadap respon ibu   

8 Menjaga privasi ibu   

C. Langkah Pelaksanaan 

9 Memperhatikan KU ibu, keluhan dan 

mengidentifikasi adanya kontraindikasi 

  

10 Mengukur tanda-tanda vital sebelum melakukan 

senam nifas 

  



226 
 

 
 

11 Senam untuk hari pertama postpartum   

12 a. Posisi tidur terlentang tangan dengan kedua 

kaki lurus ke depan 

b. Tarik napas (pernapasan perut) melalui 

hidung sambil merelaksasikan otot perut 

c. Tahan napas selama 3-5 detik untuk 

relaksasi 

d. Keluarkan napas pelan sambil 

mengkontraksikan otot perut 

e. Lakukan secara perlahan 

f. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

13 Senam untuk hari kedua postpartum   

14 a. Posisi tidur terlentang dengan kedua kaki 

lurus ke depan 

b. Kedua tangan ditarik lurus ke atas sampai 

kedua telapak tangan bertemu 

c. Turunkan tangan sampai sejajar dada (posisi 

terlentang) 

d. Lakukan secara perlahan 

e. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

15 Senam untuk hari ketiga postpartum   

16 a. Posisi tidur terlentang 

b. Kedua tangan berada di samping badan 

c. Kedua kaki ditekuk 45 derajat 

d. Bokong diangkat ke atas 

e. Kembali ke posisi semula 

f. Lakukan secara perlahan dan jangan 

menghentakkan  

g. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

17 Senam untuk hari keempat postpartum   

18 a. Posisi tidur terlentang, kaki ditekuk 45 

derajat 
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b. Tangan kanan diatas perut, kepala ditekuk 

sampai dagu menyentuh dada 

c. Gerakan anus dikerutkan 

d. Kerutkan otot anus ketika mengempiskan 

perut, atur pernapasan 

e. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

19 Senam untuk hari kelima postpartum   

20 a. Posisi terlentang, kaki kiri ditekuk 45 derajat 

gerakan tangan kiri kearah kaki kanan, 

kepala ditekuk sampai dagu menyentuh dada 

b. Lakukan gerakan tersebut secara bergantian 

c. Kerutkan otot sekitar anus ketika 

mengempiskan perut, atur pernapasan 

d. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

21 Senam untuk hari keenam postpartum   

22 a. Posisi tidur terlentang, lutut ditarik sampai ke 

atas, kedua tangan disamping badan 

b. Lakukan gerakan tersebut secara bergantian 

c. Lakukan secara perlahan dan bertenaga 

d. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

23 Senam untuk hari ketujuh postpartum   

24 a. Posisi tidur terlentang kedua kaki lurus 

kedepan 

b. Kedua kaki diangkat ke atas dalam keadaan 

lurus 

c. Turunkan kedua kaki secara perlahan 

d. Pada saat mengangkat kaki, perut ditarik ke 

dalam 

e. Atur pernapasan 

f. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

25 Senam untuk hari kedelapan post partum   
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26 a. Posisi miring 

b. Nafas melalui pernapasan mulut 

c. Kerutkan anus tahan 5-10 hitungan, 

kemudian lepaskan 

d. Saat anus dikerutkan ambil napas dan tahan 

5-10 hitungan. Kemudian buang nafas saat 

melepaskan gerakan 

e. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

27 Senam untuk hari kesembilan postpartum   

28 a. Posisi tidur terlentang kedua tangan 

disamping badan 

b. Kedua kaki diangkat 90° kemudian turunkan 

secara perlahan 

c. Atur pernapasan saat mengangkat dan 

menurunkan kaki 

d. Ulangi gerakan sebanyak 8 kali 

  

29 Senam untuk hari kesepuluh postpartum   

30 a. Posisi tidur terlentang kedua tangan ditekuk 

ke belakang kepala 

b. Bangun sampai posisi duduk dengan kedua 

tangan tetap di belakang kepala 

c. Kembali posisi semula (tidur kembali) 

d. Lakukan secara perlahan dan jangan 

menghentak/memaksa 

e. Atur pernapasan dan lakukan sebanyak 8 

kali 

  

31 Memperhatikan keluhan dan KU ibu serta 

mengukur vital sign setelah melakukan senam 

nifas 

  

32 Menganjurkan ibu untuk minum   
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33 Melakukan evaluasi dengan cara meminta ibu 

untuk mengulangi gerakan yang telah diajarkan 
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Lampiran 14 SOP DOKUMENTASI 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 

No 
 

Asuhan 
Kebidanan 

Keterangan 

1. Antenatal 
Care (ANC)  

 
 

2. PNC 
 

  
 
 

3. PNC 
 

 
4. PNC  

 
 
 

 
 

Pemeriksaaan Nifas 6 jam post partum 

Pemeriksaaan Nifas Kunjungan Rumah 
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5. Kunjungan 
Rumah 
Neonatal 
 
 

 
6. Pemakaian 

Kontrasepsi 
(KB) 
 
 

              

 
 

7. Pemasangan 
Kinesiotapping 
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Lampiran 15 Lembar Konsultasi 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI BI 
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DOKUMENTASI DI RS PURI BUNDA MALANG 

 



235 
 

 
 

 



236 
 

 
 

 



237 
 

 
 

 



238 
 

 
 

 



239 
 

 
 

 

 

 

 

 



240 
 

 
 

 



241 
 

 
 

 

 



242 
 

 
 

 

 

 



243 
 

 
 

 

 



244 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



245 
 

 
 

 



246 
 

 
 

 

 


